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ABSTRAK

Destilator surya adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan air bersih.
Pada dasarnya cara kerja destilator surya ialah radiasi surya menembus kaca
penutup dan mengenai permukaan dari plat penyerap, maka plat penyerap
akan panas dan energi panas dari plat penyerap akan memanasi air laut yang
ada didalam basin. Air tersebut akan menguap dan berkumpul dibawah
permukaan-kaca penutup, cairan yang melekat di-kaca penutup akan mengalir
mengikuti _kemiringan kaca. penutup_disebabkan “karena berat air sudah
melebihi batas dan meneruskannya ke kanal penampungan tempat air bersih.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tinggi air optimum dalam basin
destilator surya yang menghasilkan kuantitas air hasil terbanyak dan untuk
mendapatkan tinggi air optimum, jyang. menghasilkan unjuk kerja terbaik.
Analisa inl menggunakan variasi tinggi air 200 mm, 300 mm, 400 mm, 500
mm dan 600 mm. Pada setiap tinggi air memiliki kuantitas air hasil yang
berbeda, hal ini disebabkan karena semakin tinggi air yang ada di dalam basin
maka jumlah“volume nya semakin banyak. Setelah dilakukan perhitungan
didapat bahwa tinggi air 200 mm yang memiliki jumlah air hasil dan unjuk
kerja yang paling baik.dengan kuantitas air hasil sebesar 1,464 ml dan pada
laju energi saat pengembunan sebesar 108,26 Watt, dengan laju destilasi
dalam proses destilasi sebesar 0,0000451 kg/s, efisiensi produk sebesar 7,12
%, efisiensi system destilasi sebesar 18,72 %.

Kata kunci : Tinggi air, Destilator surya, Air, Unjuk kerja, Kuantitas air hasil
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PENDAHULUAN

11

destilator surya. Prinsip destilator surya ialah radiasi surya menembus kaca

penutup dan mengenai permukaan dari plat penyerap, maka plat penyerap
akan panas dan energi panas dari plat penyerap akan memanasi air laut
yang ada didalam basin. Air akan menguap dan berkumpul dibawah

permukaan kaca penutup. Sehingga cairan yang melekat di kaca penutup
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1.2

dapat mengalir mengikuti kemiringan kaca penutup dan meneruskannya ke

tempat penampungan air bersih.

Pada proses destilasi air laut dipanaskan supaya air tawar yang

optimum dalam basin terhadap kuantitas hasil air dan unjuk kerja

destilator dengan menggunakan energi matahari.

Rumusan Masalah

. Berapa tinggi air optimum dalam basin destilator surya yang menghasilkan

kuantitas hasil air destilator tenaga surya terbanyak?
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2. Berapa tinggi air optimum dalam basin destilator surya yang menghasilkan

unjuk kerja destilator surya yang terbaik?

. Variabel yang diambil antara lain suhu permukaan air, suhu plat, suhu
ruang destilasi, suhu lingkungan dan suhu permukaan kaca.

5. Jenis air yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis air laut yang

ada di daerah Dumai, Riau.

6. Pengujian dilaksanakan di Universitas Islam Riau.
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1.5 Sistematika Penulisan
Penyusunan ini bisa dijadikan proposal judul untuk tugas akhir terbagi

menjadi lima bab secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab |
rumusan
sistematika
Bab 11
eori-teori yang
a surya yang
Bab 111
mpat dan waktu
an, tahapan dan
Bab IV
elitiaan dan pembahasan pada
pengujian alat destilator surya.
Bab V Kesimpulan Dan Saran

Bab ini mendeskripsikan tentang kesimpulan dan saran.
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TINJAUAN PUSTAKA

rangkaian alat ilasi o . ) telah berhasil

menggambarkan a baik ) ekitar abad ke-4.

Bentuk modere ilasi pe ; emu : Kimia Islam pada

isahan alkohol

selanjutnyagas hasil pemanasan didinginkan, untuk kemudian tetesan cairan yang
mengembun dikumpulkan (Cammack, 2006).

(Effendi dkk, 2012) Mengemukakan bahwa distilasi sangat berfungsi
untuk merubah air laut menjadi air tawar. Merubah air laut menjadi air tawar
dengan sistem teknik distilasi panas buatan, distilasi tenaga surya, elektrodialisis,

osmosis, gas hydration, freezing, dan lain-lain.
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(Hidayat, 2011) menyatakan bahwa untuk pembuatan instalasi distilator
yang terpenting adalah harus tidak korosif, murah, praktis dan awet. Jenis dan

macam distilasi sangat bervariasi, tetapi distilator yang biasa digunakan dapat

proses pemanas istilasi ua ale engan penguapan

bahan baku

tuk merubah air
laut menjadi atahari. Destilator
tenaga surya .sederhana. Pada proses
destilator tenaga sury a surya didalam kolektor
kemudian uap air yang di asikan untuk memperoleh air
tawar.

Destilator surya dibuat dengan bentuk tadahan-tadahan air sebagai tempat
menuangkan air yang akan didestilasi. Tadahan-tadahan tersebut berhubungan
melalui pipa penghubung dan disusun sedemikian rupa sehingga saling
bersambung dan saling membawahi sehingga membentuk sudut kemiringan 30°.

Hal ini menyebabkan air bisa mengalir dari penadah atas ke bawah akibat gaya



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

gravitasi. Pada bagian atas, susunan tadahan tersebut ditutup dengan penutup
transparan (Kaca, mika, akrilik, plastik). Dengan demikian, cahaya matahari dapat

masuk memanaskan air, sehingga menyebabkan terjadinya penguapan air. Uap air

mukaan bawah/dalam

2.3 Komponen Destilator Tenaga Surya
Komponen utama destilator tenaga surya terdiri dari beberapa
komponen, yang meliputi kaca menutup, plat penyerap, isolasi dan kotak

destilator.
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1. Kaca berfungsi untuk mengurangi kehilangan panas dari plat penyerap
kelingkungan dan sebagai tempat kondensasi.

2. Plat penyerap berfungsi mengkonversikan radiasi matahari yang diserap

ida kerja pada basin.

P ok | TESCR A Al

S JN ) pada alat
>
3. ; samping dan
4. Danas baik dari
a destilator dari
5.
6 unitdan sebagai
7.
8.

9. Kran pelampung otomatis untuk menjaga ketinggian air.

2.4 Prinsip Kerja Destilator Tenaga Surya
Prinsip kerja destilator surya tipe basin diperlihatkan pada gambar radiasi
surya menembus kaca penutup dan mengenai permukaan dari plat penyerap, maka

plat penyerap akan panas, dan energi panas dari plat penyerap akan memanasi air
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laut yang ada didalam basin. Air akan menguap dan berkumpul dibawah

permukaan kaca penutup. Oleh karena temperatur udara di dalam basin lebih

tinggi dari pada temperatur lingkungan, maka terjadi kondensasi yaitu uap
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digunakan apatkan air be ] 1 00 n.potensi alam yaitu
panas mata o : an — kotoran pada

air yang dides

Input Air Laut Output Air Bersih

Keterangan :
——> : Proses Kerja

l : Radiasi Sinar Surya

Gambar 2.3 Proses Kerja Destilator Tenaga Surya

Sumber : (Erfan, 2017)

10
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2.5  Tinggi Air Optimum
Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan alat destilator tenaga surya

fluida yang di gunakan adalah air laut. Fungsi utama destilator sebagai alat yang

mengubah air | i [ de . Dalam pengujian

yang di n i a basin juga

berpeng @ﬁgﬁmw I optimum ialah
W Rl

tinggi air i \§/ ag arterbanyak.

Tinggi opt air dan unjuk

kerja destil

Vi vl

Gamb asil Penyulingan

Sumber: (Prasetya, 2016)

Menurut (Prasetya, 2016) pada table2.4 yang telah melakukan 8 kali
pengujian dengan menggunakan variasi tinggi air 8cm dan 4cm. Hasil air
optimum di dapat pada pengujian ke 8 dengan menghasilkan jumlah air sebayak

3,940mI dengan tinggi air pada basin 4 cm. Hal ini membuktikan bahwa semakin

11
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sedikit volume air pada basin dalam suatu waktu dan luasan yang sama, maka
semakin meningkat pula kuantitas volume air tawar yang mampu dihasilkan oleh

destilator.

dan air asin (air | : rupe n ini. Di dalam
lingkungan

tanah, di da

terdapat diatas dan dibawah permukaan tanah, kecuali air laut dan air fosil”.
Menurut undang — undang RI No. 7 tahun 2004 tentang sumber daya air (bab I,
pasal I), butir 2 disebutkan bahwa: “air adalah semua yang terdapat pada diatas,
ataupun dibawah permukaan tanah,termasuk dalam pengertian ini air permukaan,
air tanah, air hujan dan air laut yang berada didarat”. Manfaat air dalam kehidupan

kita bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan secara fisik (yang diperlukan oleh

12
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tubuh manusia), tetapi juga berperan sebagai pemenuh kegiatan manusia sehari —
hari. Bahkan mahluk hidup lain yang berupa binatang dan tumbuhan

mengkomsumsi air sebagai pemenuh kebutuhannya.

2.7. La

perkembangan an e 0 iran Laut Dumai
mengakibatka ambahnya beba an ebabkan oleh
pembuanga ndus ‘j ‘- -L :P_ AN e perhubungan,
pelabuhan, jara al ma : 1a ahyang di hasilakan
ialah kandungan. loga a i 03 hwa kandungan
logam berat arasal indus aja, percetak a cetak, logam dan

kawat, plasti

bahwa konsentrasi logam berat Pb dan Cd tidak dipengaruhi oleh konsentrasi
bahan organik atau memiliki hubungan yang lema. Dan berdasarkan Kep.
No.51/MENLH/2004 tentang buku mutu air laut untuk biota peraian, rata-rata
parameter kualitas air sekitar perairan Laut Dumai umumnya masih baik dan

memenuhi nilai ambang batas, sehingga masih dapat mendukung aktivitas

kehidupan organisme laut di perairan tersebut.

13
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2.8 Jenis — Jenis Air

2.8.1 Air Laut

Air laut ad bera i 1sa asin, dan memiliki

JJJJJ

berikut :

14
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Tabel 2.1: Kandungan Pada Air Laut

Elemen Simbol Ppm Persentase

Oksigen 02 883,000 86,0341%

10,7177%

0,0013%

Strontium 0,0008%

Boraks 0,0004%

Sumber : (Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup, 2004)
2.8.2 Air Bersih
Air adalah kebutuhan pokok manusia dalam menunjang seluruh aktifitas
kehidupan. Air yang diperlukan manusia harus cukup untuk seluruh kebutuhan
hidup khususnya kebutuhan minum. Secara kuantitasnya kebutuhan air tidaklah

sama disetiap daerah. Air minum aman bagi kesehatan apabila memenubhi

15
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persyaratan fisika, mikrobiologis, kimiawi, dan radioaktif yang dimuat dalam
parameter wajib dan parameter tambahan, berdasarkan Permenkes RI No.

492/Menkes/Per/IVV/2010 tentang persyaratan kualitas air minum. Secara umum

Kategori Konsumsi Air (Liter/Org/Hari)
Kota
Metropolitan 1.000.000 190
Besar 500.000 — 1.000.000 170
Sedang 100.000 — 500.000 150
Kecil 20.000 — 100.000 130

16
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Desa

20.000

60

Sumber: Standar direktorat Jendral Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum

radiasi yang

bertambahnys

Keterangan : P = Daya radiasi (Watt)
¢ = Koefisien emisivitas (Black body, € = 1)
o = Konstanta Stefan Boltzmann 5,67 x 10 ® W/mK?*

T = Suhu Mutlak (K)

17
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A = Luas Penampang ( m?)
Sumber : (Mulyanef, 2014)

Suhu mutlak yang digunakan dalam perhitungan daya yang dihasikan dari

radiasi pan: [ ) mela ralata ’ i sumber daya
dalam bentuk lain. i surya menjs I S ‘ mbangkit daya
selain air, ik pemanfaatan
energi surya .C. Becquerel. la
menggunakan ari, namun sampai
tahun 1955 metoc : a kurun waktu lebih
<o
dari satu abad, sumb adalah minyak bumi dan

lagi pada tahun 1958. Sel silikon yang dipergunakan untuk mengubah energi
surya menjadi sumber daya mulai diperhitungkan sebagai metode baru, karena
dapat digunakan sebagai sumber daya bagi satelit angkasa luar (Jumineti, 2014).
Energi surya merupakan salah satu energi yang sedang giat dikembangkan
saat ini oleh pemerintah Indonesia karena sebagai negara tropis, Indonesia

mempunyai potensi energi surya yang cukup besar.
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Untuk memanfaatkan potensi energi surya tersebut, 2 macam teknologi
yang sudah diterapkan, yaitu:

« Teknologi energi surya fotovoltaik, energi surya fotovoltaik digunakan

yang memp i jant nbang khust ptensitasnya sangat
bergantung
dipermukaan

2.11

dikarenakan diantara molekul — molekul yang dekat dengan permukaan zat
tersebut selalu mendapat cukupan energi panas untuk mengatasi gaya kohesi
sesama molekul kemudian melepas. Sehingga jika terus menerus diberi panas
maka temperatur fluida akan terus meningkat dan massa jenisnya akan terus

menurun dan terjadilah penguapan.
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Berikut ini merupakan persamaan umum untuk menentukan laju energi pada

saat penguapan:

rumus:

m =< - .. HE AW 4 N (pers 2.3)

Dimana:

2.11.2 Pengembunan (condensation)

Proses pengembunan adalah proses perubahan wujud gas menjadi wujud
cair karena adanya perbedaan temperatur. Temperatur pengembunan berubah
sejalan dengan tekanan uap. Berikut ini adalah persamaan umum untuk

menentukan laju energi pada saat pengembunan:
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Dimana:
Q.= Energi pengembunan (W)

hs 4= Kalor laten (J/kg)

destilasi per satuan waktu. Berikut 1

laju destilasi dalam proses destilasi :

m= E ....................................................................
Dimana:

m = Laju destilasi (kg/s)

m, = Massa air yang terkondensasi (kg)

At = Perubahan waktu (s)
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Sumber: (Catrawedarma, 2008)

2.11.4 Efisiensi Produk
Efesiensi produk merupakan rasio antara massa produk yang dihasilkan

atau digunakan sebagaima pada sistem. Berikut dapat

dituliskan :
.(pers 2.7)
Dimana: =«
2.11.5 Efisi
si sistem
destilasi da
.......... (pers 2.8)

Dimana:

Ntot

2.12Konveksi

Konveksi merupakan perpindahan panas disertai dengan perpindahan
partikel. Konveksi terjadi pada zat yang berbentuk gas dan cair. Pada alat
destilasi, perpindahan panas secara konveksi terjadi pada udara yang terdapat
antara kaca dengan tube tembaga dan pada penguapan air laut. Persamaan untuk

menghitung daya dari konveksi ialah :
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Qeonv TN XAX AT o (pers 2.9)

Keterangan :

P = Daya konveksi (W)

Ko | me ﬁ" erpinda tanpa disertai
perpindah panas secara

konduksi te enghitung daya

Qcond: Y - AR N4 = (pers 210)

A = Luas penampang (m2)
AT = Perubahan suhu (°C)
L = Panjang (m)

Sumber : (Mulyanef, 2014)
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Waktu Dan Tempat

Dalam penelitian tentang analisa tinggi permukaan air optimum dalam
basin terhadap kuantitas air. hasilidan unjuk .kerja destilator tenaga surya ini
dilakukan'pada area Teknik Mesin, Universitas Islam Riau. Untuk melakukan
pengujian destilator surya dengan cara penyinaran matahari kedestilator surya
dengan waktu pengujian rata-rata dilakukan selama 9 (sembilan) jam, dimulai dari

pukul 08:00 WIB sampai dengan pukul 17:00 WIB.

Gambar 3.1 Tempat Penalitian Destilator Surya
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3.2  Diagram Alir Penelitian

Diagram alir berfungsi untuk menggambarkan prosedur dalam penelitian,

proses ini digambarkan seperti flowchart berikut ini:

Pembuatan Laporan

A\ 4
Hasil Pembahasan

\ 4

Selesai

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian

25



3.3 Alat Dan Bahan

Dalam penelitian destilator surya ini mengunakan beberapa peralatan dan
bahan untuk mendukung proses pengujian, alat dan bahan tersebut adalah sebagai
berikut:

3.3.1 Alat

1. Destilator Surya Kaca Smtgle ) ISLA g

Mp,
Digunakan untuk menguapkan air laut deng-an cara dlpanaskan dan

TRER

¥
|
L |

selanjutnya uap air akan diembunkan dan dikumpulkan ke dalam suatu
= wadah penampung sehingga didapatkan air tawar.

yejw

NEry WeS| SBJISIIAIU) ueeye)s
(A disa

Gambar 3.3 Destilator Surya
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2. Gelas Ukur

Gelas ukur (ml) digunakan untuk untuk mengukur volume suatu fluida

cair. Untuk penelitian ini gelas ukur berfungsi sebagai mengukur hasil air

Gambar 3.5 Stopwatch
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4. Thermometer digital
Untuk mengukur suhu dan digunakan untuk menyatakan derajat panas.

Derajat panas yang akan diteliti seperti temperatur plat penyerap/kolektor,

sehingga menimbulkan sig g kemudian didekteksi oleh suatu
sensor. Pyranometer yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
peralatan dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG)

Bandara Sultan Syarif Khasim Il Pekanbaru.
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Gambar 3.7 Pyranometer

Sumber : Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofistka, Bandara Sultan
Syarif Khasim Il Pekanbaru
6. Kaca
Kaca berfungsi sebagai tempat penampungan air dan juga sebagai tempat
proses destilator, © jenis kaca yang. digunakan adalah kaca

bening/transparan.

 _—

Gambar 3.8 Kaca
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7. Plat penyerap
Plat penyerap berfungsi sebagai penyerap energi matahari yang
dipergunakan untuk memanskan fluida sehingga mempercepat proses

penguapany bahan plat penyrap yang.digunakanadalah alumunium foil.

Gambar 3.9 Plat penyerap

3.3.2 Bahan

Dalam penelitian “destilator surya ini-digunakanbeberapa bahan untuk
mendukung proses penelitian, bahan tersebut adalah Air laut, Air laut berfungsi
sebagai media fluida pada proses analisa tinggi permukaan air optimum.Sempel

air laut yang digunakan berasal dari daerah Dumai - Riau.
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3.4 Persiapan Pengujian
Sebelum melakukan pengujian terhadap alat uji destilator energi surya,

diawali dengan mempersiapkan alat dan bahan selanjutnya dirakit sesuai

selesai dilakukan

dalam destilator surya, temperatur air dalam basin, dan temperatur plat
penyerap perjamnya.

6.Siapkan phyranometer disamping destilator surya sebagai alat ukur
intensitas matahari yang diterima destilator surya.

7. Selanjutnya destilator surya siap untuk melakukan penelitian.
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3.5 Prosedur Pengujian

Prosedur pengujian ini bertujuan yakni untuk mengetahui analisa tinggi

W

la
&
&
v
g
o

g

o

selang waktu 1 jam, pengujian ini dimulai pukul 08:00 WIB sampai pada
pukul 17:00 WIB.
e) Pengujian tinggi air dilakukan selama 1 (satu) hari dan lama pengujian

selama 9 jam.
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3.5.2 Dalam pengujian kedua air yang digunakan adalah air laut dengan tinggi air
30 mm pada destilator dengan tahapan sebagai berikut:

a) Masukan air laut kedalam basin melalui reservoir.

d) apkan jam/stopwa 2ne pengujian dan
ambi data dilakukan pada

IB sampai pada

lama pengujian

a) Masukan air laut kedalam basin melalui reservoir.

b) Ukur ketinggi air sampai dengan 40 mm dalam basindan kemiringan kaca
yg ditetapkan.

c) Catat nilai temperatur awal yang terdapat pada bagian-bagian destilator
surya sesuai dengan data yang dibutuhkan serta kuantitas air hasil

destilator surya.
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d) Kemudian siapkan jam/stopwatch untuk menentukan lama pengujian dan
batasan waktu dalam pengambilan data. Pengambilan data dilakukan pada

selang waktu 1 jam, pengujian ini dimulai pukul 08:00 WIB sampai pada

e) P 3 pengujian

3.5.4 Dalam : : ut dengan tinggi
a) Mas

b) Uku emiringan kaca

C) pagian destilator

takuantitas air hasil

d) i apkan ja epentukan lama pengujian dan

selang waktu 1 jam, pengujian ini dimulai pukul 08:00 WIB sampai pada
pukul 17:00 WIB.
e) Pengujian tinggi air dilakukan selama 1 (satu) hari dan lama pengujian

selama 9 jam.
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3.5.5 Dalam pengujian pertama air yang digunakan adalah air laut dengan tinggi

air 60 mm pada destilator dengan tahapan sebagai berikut:

a) Masukan air laut kedalam basin melalui reservoir.

b) Ukur ketin ndan kemiringan kaca

ol \\\\\“ .0‘

d) apkan jam/s : pengujian dan
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

-

air optim

B

nya hal in
tenaga sur

Tabel 4.1

=2l 5 Lo &

et

60 638,86 690

Dapat dilihat pada tabel 4.1 bahwa setiap variasi tinggi air memiliki
perbedaan jumlah air yang dihasilkan oleh destilator. Pada tinggi air 20 mm pada
basin mendapatkan air hasil destilasi sebanyak 1464 ml, kemudian pada tinggi

air 30 mm mendapatkan air hasil destilasi sebanyak 1394 ml, pada ketinggian air
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40 mm mendapatkan air hasil destilasi sebanyak 947 ml, pada ketinggian 50 mm
pada basin mendapatkan air hasil destilasi bersih sebanyak 762 ml, sedangkan

pada ketinggian air 60 mm mendapatkan air hasil oleh destilator sebanyak 690

eSS MLE

et

Kuantitas Air Hasil (ml)

60

Gambar 4.1: Grafik Tinggi Permukaan Air Optimum Terhadap Kuantitas Air
Hasil Destilator Tenaga Surya
Berdasarkan gambar 4.1 menjelaskan bahwa semakin tinggi air di dalam
basin maka semakin kecil kuantitas air hasil yang diperoleh. Hal ini disebabkan

semakin tinggi air yang ada di dalam basin maka volume air yang ada di dalam
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basin akan bertambah oleh sebab itu penguapan yang terjadi di dalam basin
mengalami penurunan.

Hal ini disebabkan oleh air yang ada pada basin yang sudah diuapkan harus

yang pali : erada pada ketin 1 ana pada ketinggian

air 20 m : S apa epat, ha terjadi karena
penyerap akan
cepat panas da Sedangkan pada
ketinggian 2 antitas air hasil,

hal ini terja basin semakin

Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa hasil pengujian tinggi permukanan
air optimum terhadap kuantitas air hasil detilator tenaga surya yang
menghasilkan kuantitas air hasil terbanyak berada pada tinggi air 20 mm. hal ini
disebabkan oleh sedikitnya jumlah volume air yang ada pada basin membuat plat
penyerap pada ruang basin cepat panas dan mengakibatkan proses penguapan

pada destilator lebih cepat terjadi.
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4.2 Tinggi Air Optimum Destilator Surya Terhadap Unjuk Kerja Destilator

Tenaga Surya Terbaik

destilas

perhitu

Untuk

Tinggi Air Intensitas Cahaya Laju Energi Saat
(mm) Matahari Penguapan
(W/m?) (Watt)
20 439,20 111,29
30 439,20 106,60
40 381,17 72,77
50 381,17 58,44
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60

638,86

52,96

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa, setiap tinggi air destilator memperoleh

Laju Energi Saat Penguapan (Watt)

40

20

20

JJJJJ

30

40
Tinggi Air (mm)

50

e cnergi pada saat penguapan

60

40
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Gambar 4.2 Grafik Tinggi Optimum Destilator Surya Terhadap Laju Energi
Pada Saat Penguapan

Dari gambar 4.2 dijelasakan bahwa semakin tinggi air dalam basin maka

30 mm proses

ah volume air

Pada Saat Pengembunan
Setelah melakukan pengujian ini ternyata tinggi air dalam basin
berpengaruh terhadap laju energi pada saat pengembunan. Seperti terdapat

pada tabel 4.3
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Tabel 4.3 Laju energi pada saat pengembunan

sebesar 56,84 Watt, sedangkan pada tinggi air 60 mm mendapatkan laju energi

pada saat pengembuan sebesar 51,52 Watt.
Dengan demikian maka proses pengujian laju energi pada saat
pengembuan terbesar di peroleh pada tinggi air 20 mm sedangkan laju energi

pada saat pengembunan yang paling terkecil di peroleh pada tinggi air 60. Untuk
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lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik tinggi air pada basin destilator terhadap

laju energi pengembunan.

Energi Saat Pengembuanan(Watt)

yang di butuhkan untuk penguapan lebih besar dibandingkan dengan energi yang
dibutuhkan pada saat pengembuan, dan proses pengembunan dipengaruhi oleh
udara di luar agar mempercepat proses penguapan menjadi pengembunan. Pada
tinggi air 20 mm proses pengembunan sangat besar, hal ini terjadi karena jumlah

volume air yang sedikit membuat temperatur dalam ruang basin cepat meningkat

dan menghasilkan jumlah air hasil lebih banyak. Pada tinggi air 30 mm proses
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pengembunan mengalamai penurunan, hal ini terjadi karena jumlah volume air
pada basin yang bertambah membuat proses pemanasan air lebih lama dan tinggi

air mempengaruhi proses pengembunan sehingga pengembunan yang terjadi

pada saat p
Dari gré 0 mm proses
pengembung lah volume air

air lebih cepat

terhadap laju destilas dalam proses destilasi. Seperti terdapat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Laju destilasi dalam proses destilasi

Tinggi Air Intensitas Cahaya Laju Destilasi Dalam
(mm) Matahari Proses Destilsai (kg/s)
(W/m?)
20 439,20 0,0000451
30 439,20 0,0000430
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40 381,17 0,0000292

50 381,17 0,0000235

60 638,86 0,0000212

kg/s, tinggi mendapatka es destilasi sebesar
0,0000292 i 5f « .| 1] ilasi lam proses destilasi
sebesar 0,0 g/s, sedangka ji mendapatkan laju

destilasi dala
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Laju Destilasi (Kg/s)

0,00005  4,51852E-05
0,000045

0,00004
0,000035

4,30247E-05

Laju Destilasi (Kg/S)

jumlah volume air yang mulai meningkatdan membutuhkan waktu
pengembunan yang lama makaair hasildestilasi yang di dapat semakin sedikit.
Sedangkan pada tinggi air 40 mm, 50 mm, dan 60 mm laju destilasi dalam
proses destilasi semakin jauh menurun. Hal ini terjadi karena jumlah volume air
yang ada didalam basin sangat banyak maka membutuhkan proses penguapan

yang lebih besar dibandingkan pada saat pengembunan, maka akan
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mempengaruhi turunya laju destilasi dan juga mempengaruhi air hasil destilasi
yang di peroleh semakin sedikit.

Pada grafik di atas menjelaskan bahwa laju destilasi yang paling besar

terjadi berada ‘ ir. 20 mm ‘ karena laju destilasi
LAY AN .Q@.
4.2.4 \ ila lf ap Efisiensi
" 4

A RRRRANANS

_‘\g

50 381,17 1,48

60 638,86 1,12

Dapat dilihat bahwa setiap variasi tinggi air memiliki efisiensi produk yang
berbeda yaitu tinggi air 20 mm yang menghasilkan efisiensi produk destilasi

sebesar 7,12 %, tinggi air 30 mm yang menghasilkan efisiensi produk destilasi
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sebasar 4,52 %, tinggi air 40 mm yang menghasilkan efisiensi produk destilasi
sebesar 2,30 %, tinggi air 50 mm yang menghasilkan efisiensi produk destilasi

sebesar 1,48 %, sedangkan pada tinggi air 60 mm yang menghasilkan efisiensi

produk destilasi ngan i tinggi air optimum
yang I efi i mm yaitu
sebesar 9 Iglﬂlhﬁsw pada tinggi
Al 2
air 60 m i S )g t pada grafik
variasi tin a i
7 - = —
é 5 L] K .5-‘.; ¥ -..‘ :—:
&4 AL
£ \
22 S J a - & S
1 2
, W EKANBAR

60

Gambar 4.5 Grafik i i urya Terhadap Efisiensi
Produk.

Pada gambar 4.5 dapat dilihat semakin tinggi air pada basin maka efisiensi
produk semakin kecil. Pada tinggi air 20 mm memiliki efisiensi produk yang
paling besar. Hal ini disebabkan karena jumlah kuantitas air hasil yang banyak
dan volume air yang ada pada basin yang sedikit.Pada tinggi air 30 mm efisiensi
produk mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena turunnya kuantitas air hasil

yang di peroleh dan jumlah volume air yang ada pada ruang basin bertambah.
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Sedangkan pada tinggi 40 mm, 50 mm, dan 60 mm efisiensi produk yang
semakin jauh menurun. Hal ini juga di sebabkan efisiensi produk selalu

berbanding lurus dengan masa yang terkondensasi. Maka semakin banyak masa

memiliki
efisiensi volume air
yang ada didalam basi ak t mempercepat prases penguapan

terjadi.
4.2.5 Peng ) “ adap Efisiensi

Siste

Tinggi Air te fisiel si Sistem Destilasi
(mm) (%)
20 439,20 24,65
30 439,20 23,61
40 381,17 18,57
50 381,17 14,88
60 638,86 8,06
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Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap variasi tinggi air memiliki
efisiensi sistem destilasi yang berbeda — beda. Pada tinggi air 20 mm

menghasilkan efisiensi sistem destilasi sebesar 24,65%, begitu juga tinggi air

06%. Dengan
demikia 20 mm dan

efisiensi

AENEN

inggi 60 mm.

iasi tinggi air

[ﬁ\\\\‘\

6,76

Efisiensi Sistem Destilasi (%)

20 50 60

Tinggi Air (mm)

e [ fisiensi sistem destilasi

Gambar 4.6 Grafik Tinggi Permukaan Air Optimum Terhadap Efisiensi
Sistem Destilasi

Pada gambar 4.6 semakin tinggi air di dalam basin maka efisiensi sistem

destilasi akan semakin menurun. Pada tinggi air 20 mm mengalami
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prosesefisiensi sistem destilasi paling baik. Hal ini disebabkan jumlah volume
air pada basin yang sedikit dan juga jumlah kuantitas air hasil, laju penguapan,
laju pengembunan paling banyak. Pada 30 mm memiliki efisiensi sistem
destilasi yang mulai sedikit menurun. Hal ini-disebabkan karena jumlah volume
air pada basin yang mulai bertambah menyebabkan kuantitas air hasil, laju
penguapan, laju pengembunan, yang diperoleh menurun.

Sedangkan pada tinggi air 40 mm, 50 mm, dan 60 mm efisiensi sistem
destilasimulai-mengalami penurunan, hal ini di sebabkan oleh tinggi air yang ada
didalam basin dan jumlah volume air bertambah mengakibatkan laju penguapan
mengalami penuruna.

Dari hasil pengujian analiasa tinggi air optimum destilator tenaga surya
terhadap unjuk kerja destilator tenaga surya, bahwa didapatkan hasil dari unjuk
kerja tersebut yang memiliki nilai terbesar menunjukkan hasil tinggi air
optimum destilator tenaga surya terbaik. Dapat dilihat dari hasil perhitungan
yang memiliki unjuk Kkerja terbaik pada destilator tenaga surya adalah pada
tinggi air 20 mm.Dimana laju energipada saat penguapan terbesar pada tinggi air
20mm sebesar 111,29 Watt, laju energi.pada saat pengembuan terbesar pada
tinggi air 20 mm sebesar 108,26 Watt, pada laju destilasi dalam proses destilasi
terbesar pada tinggi air 20 mm sebesar 0.0000451852 kg/s, pada efisiensi produk
destilasi terbesar pada tinggi air 20 mm sebesar 7,12 %, sedangkan pada
efisiensi sistem destilasi terbesar pada tinggi air 20 mm sebesar 24,65 %.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi efisiensi sistem destilasi

diantaranya temperature air hasil destilasi, temperature uap, laju energi pada saat
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pengembunan, enegi yang diserapa plat penyerap, intensitas matarahari dan lama
pengujian. Hal yang juga mempengaruhi Kinerja destilator diantaranya plat

penyerap, ketebalan, warna platnya. Semakin meningkat temperature udara

(intensitas mata N cepat pula da pada ruang basin

‘ ““““ .bg air yang ada

pengembunan semsa C 18 o jia air maka

semakin

5.1 Kesimp

el
Dari | gujian-ana um dalam basin
&

2. Dari hasi perhitungan unjuk kerja destilator tenaga surya terbaik berada
pada tinggi air 20 mm yang menghasilkan laju energi pada saat penguapan
sebesar 111,29 Watt, pada laju energi saat pengembunan sebesar 108,26
Watt, dengan laju destilasi dalam proses destilasi sebesar 0,0000451 Kkg/s,
efisiensi produk sebesar 7,12 %, efisiensi system destilasi sebesar 18,72 %.

5.2 Saran
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Berdasarkan hasil pengujian, maka direkomendasikan berupa saran
sebagai berikut :

1. Pada penelitian selanjutan terhadap tinggi air pada basin bisa dikembangkan

mengganti jenis plat

ol \‘\\\“ .0‘
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